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INTISARI 

Politeknik Negeri Samarinda adalah salah satu perguruan tinggi yang mengalami banyak 

perkembangan dengan bertambahnya program studi di beberapa jurusan. Sehingga 

dibutuhkan beberapa fasilitas penunjang seperti gedung perkuliahan dan jalan. Untuk itu 

perlu dilakukan pengukuran dan pemetaan Kampus Politeknik Negeri Samarinda 

menggunakan alat theodolite dengan metode pekerjaan poligon bercabang, pengukuran 

detail dan situasi. 

Setelah dilakukan pengukuran didapatkan data ukur yang kemudian diolah menjadi data 

koordinat yang akan digunakan dalam pembuatan gambar. Hasil akhir pengukuran berupa 

peta kontur, peta situasi, dan peta area Kampus Politeknik Negeri Samarinda. Luas area 

kampus hasil perhitungan diperoleh sebesar 10,5 Ha. 

 

Kata kunci: Politeknik Negeri Samarinda, pengukuran dan pemetaan, Theodolite 

ABSTRACT 

Samarinda State Politechnic is one of the colleges that recently developments such as the 

increasing courses in some departments. So we need facilities such as buildings and 

roads. For that we need to do the measurement and mapping on Campus Area of 

Samarinda State Politechnic using a Theodolite with closed polygons work methods, 

measurement details and situation. After the measuring, data will processes into 

coordinate data then used in the graphic. The final results in the form are contour map, 

situation map and maps of campus area of Samarinda State Politechnic. And the campus 

area of Samarinda State Politechnic is 10.5 Ha . 

 
Keyword: Samarinda State Politechnic, measurement and mapping, Theodolite

PENDAHULUAN 

Provinsi Kalimantan Timur adalah salah satu 

provinsi di Indonesia dengan luas 

129.066,64 km2 dan populasi sebesar 3,6 

juta. Provinsi yang kaya dengan sumber 

daya alam  dan sumber daya manusia yang 

mampu bersaing dengan provinsi lainnya 

sehingga provinsi ini terutama Samarinda 

termasuk penyumbang anggaran terbesar di 

Indonesia.  

Untuk meningkatan kemajuan dalam bidang 

sumber daya alam dan pariwisata, sarana 

infrastruktur dan bangunan – bangunan 

penunjang lainnya diperlukan, yang tentunya 

harus berkualitas baik dan memadahi sesuai 

standar teknik, aman, dan nyaman. Sebagai 

langkah awal sebelum dilaksanakannya 
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pembangunan, perlu dilakukannya survey 

dan pemetaan terutama pada daerah – daerah 

yang memiliki kontur tanah yang tinggi dan 

tidak berarturan seperti gunung- gunung 

yang tinggi dan lembah – lembah yang 

curam. 

Politeknik Negeri Samarinda jalan Cipto 

Mangunkusumo adalah salah satu perguruan 

tinggi di Samarinda. Dalam beberapa tahun 

belakangan ini mengalami banyak 

perkembangan dengan bertambahnya 

program studi di beberapa jurusan, sehingga 

membutuhkan fasilitas seperti gedung baru 

sebagai sarana untuk proses belajar 

mengajar dan pembangunan jalan sebagai 

akses untuk menuju ke suatu tempat. 

Dengan adanya beberapa gedung baru dan 

akses jalan yang baru, membuat keadaan 

kontur tanah dan trase jalan telah berubah. 

Pembangunan gedung-gedung baru beberapa 

tahun terakhir, memanfaatkan sisa – sisa 

lahan yang ada. Sehingga letak kawasan 

untuk bidang Tata Niaga maupun bidang 

Rekayasa menjadi tercampur dan tidak 

teratur. Berdasarkan hal tersebut maka 

diperlukan pengukuran dan pemetaan 

kembali kampus politeknik negeri samarinda 

ini dengan hasil akhir berupa Peta Tematik  

Kampus Politeknik Negeri Samarinda. 

LANDASAN TEORI 

Survey merupakan sebuah kegiatan 

pengumpulan data yang berhubungan 

dengan perekaman bentuk permukaan bumi 

dan umumnya digambarkan dalam bentuk 

bidang datar (peta) atau model digital. 

Pemetaan adalah penggambaran situasi 

suatu wilayah tertentu di muka bumi. 

Pemetaan situasi dan detail adalah pemetaan 

suatu daerah atau wilayah ukur yang 

mencakup penyajian dalam dimensi 

horisontal dalam suatu gambar peta. Untuk 

penyajian gambar peta situasi tersebut perlu 

dilakukan pengukuran sebagai berikut : 

1) Pengukuran kerangka dasar horizontal ( 

sudut dan jarak ) 

2) Pengukuran kerangka dasar vertikal ( 

beda tinggi) 

3) Pengukuran titik detail (arah, beda tinggi, 

dan jarak terhadap titik detail yang 

dipilih sesuai dengan permintaan skala) 

Peta sangat penting untuk keperluan di 

lapangan dan dalam kegiatan rekayasa, 

pengelolaan sumber daya, perencanaan kota 

dan regional, pengelolaan lingkungan hidup, 

konstruksi, pelestarian, pertanian, geologi, 

dan banyak bidang lainnya. Peta-peta 

memperlihatkan beraneka ragam ciri, 

misalnya topografi, batas-batas wilayah, 

jalur lintas trasportasi, tumbuh-tumbuhan, 

dan sebagainya.  

METODOLOGI PENELITIAN 

Pengukuran akan dilakukan oleh dua tim 

dimana lokasi pengukuran Politeknik Negeri 

Samarinda dibagi menjadi dua segmen yaitu: 

1. segmen I, kawasan bidang rekayasa;  

2. segmen II, kawasan tata niaga 

Pengumpulan data dilakukan dalam waktu 

selama 3 bulan, dengan pengukuran selama 

1 minggu sesuai dengan target yang 

direncanakan tergantung pada kondisi 

lapangan dan cuaca. Peralatan yang 

digunakan yaitu Theodolite Digital ( Nikon 

Digital Theodolite NE-100) dan GPS ( 

Global Position System) untuk menentukan 

kordinat. 

Dalam hal ini digunakan metode 3 

pengukuran detail / situasi untuk mengetahui 

situasi atau tata letak terbaru serta metode 

pengukuran poligon terbuka bercabang 

untuk mengetahui batas – batas wilayah 

keseluruhan Kampus Politeknik dan batas 

wilayah kawasan segmen I dan II, dengan 

hasil akhir berupa Peta Tematik Kampus 

Politeknik Negeri Samarinda Segmen I dan 

II. Lokasi pengukuran ditampilkan dalam 

Gambar 1. 

Pelaksanaan pengukuran poligon 

Dalam pelaksanaan pengukuran yang telah 

dilakukan maka akan membahas tentang 

beberapa metode yang dapat membantu 

dalam menyelesaikan hasil pengukuran 

dengan menggunakan alat Thedolite Semi 

Digital.  

Metode pertama yang digunakan adalah 

pembuatan poligon terbuka, dimana metode 

ini bertujuan mengontrol seluruh titik 

poligon yang terukur, kemudian untuk 

mengambil detail – detail yang dibutuhkan, 

metode yang digunakan adalah metode 

kombinasi yaitu perpaduan antara metode 

polar dan metode poligon, sehingga detail 

yang diambil dengan polar akan tetap terikat 

dengan titik sebelumnya (titik poligon).
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian 

ini ditampilkan dalam bagan alir penelitian 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 
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Pelaksanaan pengukuran situasi dan 

topografi 

Pada dasarnya pekerjaan pengukuran situasi 

dan topografi sama halnya dengan 

pengukuran polygon, namun dalam 

pengukuran situasi dimulai dari titik – titik 

polygon yang sudah diambil sebelumnya, 

kemudian dari titik tersebut dapat 

mengambil semua detail dari kondisi 

lapangan seperti halnya jalan, bangunan 

gedung, tiang listrik, pohon – pohon dan lain 

– lain, dimana dari pengambilan titik detail 

tersebut menghasilkan data yang dapat 

menggambarkan situai daerah atau wilayah 

tersebut. Sedangkan untuk pengukuran 

topografi,  sama halnya dengan pengukuran 

situasi namun dari pengukuran tersebut 

menghasilkan data yang menggambarkan 

kontur atau tinggi rendahnya medan atau 

permukaan tanah sesuai dengan kondisi 

dilapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Pengukuran Poligon 
Data hasil pengukuran poligon ditampilkan 

dalam Tabel 1 untuk Segmen I dan Tabel 2 

untuk Segmen II.  

Tabel 1. Data pengukuran poligon Segmen I 

 

Tabel 2. Data pengukuran poligon Segmen II 
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Pengolahan Data 

Contoh perhitungan titik BM0 ke target 

BM1 (Tabel 1 Data Pengukuran Poligon 

Segmen I) : 

Perhitungan Jarak Miring 

Perhitungan jarak miring dapat diselesaikan 

dengan rumus : 

d = (Ba – Bb ) x 100   (1) 

Keterangan : 

d  =  jarak miring ( m ) 

Ba  = Benang atas  ( m ) 

Bb = Benang bawah ( m) 

d = ( Ba – Bb ) x 100 

= (0,617 – 0,464) x 100 

= 15,3 m 

Perhitungan Jarak Datar 

Perhitungan jarak adalah suatu pengukuran 

yang dilakukan dengan alat sipat datar. 

Untuk mengukur dua buah titik, dapat 

diketahui jaraknya menggunakan rumus : 

D = Sin2 v x d    (2) 
Keterangan: 

D = jarak datar ( m ) 

V  = sudut vertikal 

D = Sin2 V x d 

= Sin 99˚57̍20̎  x 15,3 

= 15,070 m 

Perhitungan beda tinggi 

∆H = ( D/ Tan Ver ) + ( TA – BT) (3) 

Keterangan : 

∆H = beda tinggi ( m ) 

Ver = sudut vertikal 

TA = tinggi alat ( m ) 

BT = benang tengah ( m ) 

∆H  = ( D/ Tan Ver ) + ( TA – BT) 

= (15,070 / Tan 99˚57̍20̎  ) + ( 1,470 

– 0,541 ) = -1, 716 m 

Menentukan besarnya Azimuth awal 

Dalam penetuan besarnya azimuth 

dilapangan awal (α awal) adalah dengan 

mengarahkan teropong ke utara dan sudut 

yang di set 0˚. Kemudian azhimut awal di 

tentukan dari sudut horizontal titik BM0 ke 

titik BM1 yaitu 302˚ 23 ̍20̎ . 

Perhitungan ∆X 

∆X = D  SIN HORIZONTAL (4) 
Keterangan : 

Horizontal = sudut horizontal 

∆X  = D x Sin Horizontal 

= 15,070 x Sin 302˚23̍ 20̎ = -17,725 

Perhitungan ∆Y 

∆Y = D  COS HORIZONTAL (5) 
∆Y  = D x Cos Horizontal 

 = 15,070 x Cos 302˚23̍ 20̎ 

 = 8,072 

Perhitungan koordinat X dan Y 

Setelah dihitung nilai ∆X dan ∆Y maka 

dapat dihitung koordinat sebagai berikut : 

Nilai koordinat awal  diambil  

X = 9940922  

( sesuai dengan koordinat dari GPS ) 

Y = 513901 

( sesuai dengan koordinat dari GPS ) 

Sehingga dapat dihitung  : 

X   = 9940922 + ∆X 

= 9940922 + (-17,725) = 9940909,275 

Y   = 513901 + ∆Y 

      = 513901 + 8,072 = 513909,072 

Perhitungan Elevasi ( Z) 

ELEVASI (Z) : 

= ELEVASI AWAL + BEDA TINGGI 
Elevasi awal = 56 ( sesuai dengan elevasi 

dari GPS ) 

Elevasi (Z)   = Elevasi awal + beda tinggi 

= 56 + (-1, 716) 

= 54,284 m 

Menghitung luas area 

Setelah mendapatkan nilai koordinat dan 

elevasi pengukuran poligon, dapat dihitung 

berapa luas area Kampus Politeknik 

Samarinda segmen I dan II. Luas area dapat 

dihitung secara manual ataupun 

menggunakan program Land Development, 

adapun rumus menghitung luas area dengan 

menggunakan data koordinat yaitu : 

L = {( X1 . Y2) + ( X2 . Y3) + (X3 . Y4) 

+ (Xn .Y1) – (Y1 . X2) + (Y2 . X3) 

+ (Y3 . X4) + (Yn . X1)} /2 

L segmen I =  32372,00 m2  

L segmen II =  70830,063 m2 

Keterangan : 

L = Luas (m2) 

X1 = Koordinat X pada titik 1 

Y2 = Koordinat Y pada titik 2 

Xn = Koordinat X terakhir 

Yn = Koordinat Y terakhir 
 

Perhitungan data pengukuran situasi dan 

topografi 

Pengolahan data yang dilakukan bertujuan 

untuk mencari koordinat yang nantinya 
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diperlukan dalam penggambaran peta situasi 

dan peta kontur. Data perhitungan untuk 

pada pengukuran situasi dan topografi 

ditampilkan dalam Tabel 3 untuk segmen I 

dan Tabel 4 untuk segmen II. 

Tabel 3. Data pengukuran situasi dan topografi segmen I 

 

Tabel 4. Data pengukuran situasi dan topografi segmen II 

 
 

Penggambaran  

Untuk pembuatan poligon, kontur dan 

situasi dibantu dengan menggunakan 

software AutoCad Civil 3D Land Desktop 

Companion 2009. Dimana inputnya 

berdasarkan pada nilai koordinat X dan Y 

serta elevasi Z dari perhitungan sebelumnya. 
 

Hasil-hasil dalam pengukuran dan pemetaan 

Politeknik Negeri Samarinda dapat dilihat 

pada Gambar 3 hingga Gambar 8.. 
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Gambar 3. Peta Situasi Segmen I 
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Gambar 4. Peta Situasi Segmen II 
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Gambar 5. Peta Topografi Segmen I 
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Gambar 6. Peta Topografi Segmen II 
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Gambar 7. Site Plan Politeknik Negeri Samarinda 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Selama proses pengukuran, pengolahan data 

ukur peyusunan laporan Tugas Akhir 

diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Dari hasil penggambaran situasi dan 

topografi sebagian besar area Politeknik 

Negeri Samarinda adalah datar 80% dan 

berbukit 20%. 

2. Dari hasil pengukuran dan pengolahan 

data, dapat diketahui luas area kampus 

Politeknik Negeri Samarinda pada 

Segmen I  70.830,043 m2 dan Segmen II  

32372.11 m2  . 

3. Dari hasil pengukuran dan pengolahan 

data, dapat diketahui luas area yang telah 

dibangun Kampus Politeknik Negeri 

Samarinda pada segmen I adalah 

12.512,102 m2 dan Segmen II adalah 

9154,76 m2.. 

 

Saran 

1. Agar Politeknik Negeri Samarinda 

melakukan pengukuran ulang setiap satu 

atau dua tahun sekali, sehingga 

Politeknik Negeri Samarinda selalu 

mempunyai arsip peta situasi dan 

topografi area kampus yang terbaru. 

2. Hendaknya Politeknik Negeri Samarinda 

dibuatkan titik ikat ( BM ) orde 0 dengan 

GPS Geodetik yang dimana koordinatnya 

lebih akurat dan pasti, sehingga titik ikat 

atau BM tersebut dapat dijadikan acuan 

awal, apabila dilakukan pengukuran 

ulang selanjutnya. 
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